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CPL-PRODI  (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah      

S1 Memiliki kepribadian insan sarjana yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

S2 
S3 

Menunjukkan integritas Akademik 
Memiliki nilai moral, etika, jujur, toleran, mandiri, tanggung jawab, semangat juang, disiplin, bekerja sama dan 
kewirausahaan 

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) 

  

  

  

  

  

Diskripsi Singkat 
MK 

Mahasiswa dapat memetakan  pertumbuhan dan perkembangan pemikiran Islam,  serta tokohnya sejak masa klasik hingga era 
modern. Mahasiswa dapat mengkaji pemikiran Islam dengan metode analitis-kritis, sehingga mampu mendialogkannya secara 
terbuka dari berbagai aspeknya dan memiliki rasa toleransi yang tinggi. 

Bahan Kajian / 
Materi 
Pembelajaran 

1. Perkuliahan; 
2. Pemahaman mengenai sejarah-sejarah islam 
3. Mengenal tokoh islam 
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Nama Dosen 
Pengampu 

Bambang Pranggono, Ir., MBA 

Mata kuliah 
prasyarat 

- 
 



Minggu 
Ke- 

 
 

Sub-CPMK 
(Kemampuan akhir 

yg direncanakan) 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pembelajaran) 
 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 
[Media & 
Sumber 
Belajar] 

 

Estimasi Waktu 
Pengalaman 

Belajar 
Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria & 
Bentuk 

Indikator 
 

Bobot 
(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 - 2  Mahasiswa 
dapat mengerti 
dan memahami 
secara global, 
peta 
Pertumbuhan 
dan 
Perkembangan 
Pemikiran Islam 
secara global 
sejak masa klasik 
hingga masa 
modern.  

 Mahasiswa 
dapat 
memahami  latar 
belakang 
munculnya Ilmu 
Kalam : Alirann 
Khawarij dan 
Murji’ah; 

 Mahasiswa 
dapat mengerti 
dan memahami 
metode analitis 
kritis yang 
digunakan  
digunakan 
dalam 

 Kajian secara 
global Peta 
pertumbuhan 
dan 
Perkembangan 
Pemikiran 
Islam secara 
global sejak 
masa klasik 
hingga 
modern,  

 Latar belakang 
munculnya 
ilmu Kalam: 
Aliran 
Khawarij dan 
Murjiáh . 

 Aliran 
Qadariyah dan 
Jabariyah 

 Pemberian 
Informasi 

 Resitasi 

 Tanya 
Jawab di 
kelas  

TM:  
5x(1x50”) 
 
TT: 
5x(1x50”) 
 
BM: 
5x(1x60”) 
 

   1. Partisipasi di 
kelas 

2. Kesesuaian 
pelaksanaan 
tugas 

3. Perhatian 
terhadap 
proses 
pemberian 
informasi  
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menyusun tema-
tema makalah; 

 Mahasiswa 
dapat mengerti 
dan memahami 
Aliran 
Qadariyah dan 
Jabariyah serta 
implikasinya 
dalam 
kehidupan 

3 - 10  Mahasiswa   
mampu 
mendeskripsikan 
dan , memahami 
Aliran 
Mu’tazilah  

 Mahasiswa 
mampu 
mendeskripsikan 
dan memahami 
Aliran Ahlu 
Sunnah Wal-
Jamaáh 

 Aliran 
Mu’tazilah dan 
Ajarannya. 

 Aliran Ahlu 
Sunnah 
WalJamaáh dan 
Ajarannya 

 Pemberian 
Informasi 

 Resitasi 

 Presentasi 
Makalah 

 Tanya 
Jawab di 
kelas 

TM:  
2x(1x50”) 
 
BT: 
2x(1x50”) 
 
BM: 
3x(1x60”) 
 

1. Ketajaman 
analisis 

2. Kemampuan 
menemukan 
masalah dan 
menyelesaikann
ya 

3. Kemampuan 
mengimplemant
asikan 
pemahaman 
maeri dalam 
kehidupan 
sehari-hari  
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  Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
memahami 
faham politik 
Ahlu Sunnah 

 Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
memahami 
politik Syiáh 

 Faham politik 
Ahlu Sunnah 
dapat 

 Faham politik 
Syi’ah 

 Pemberian 
Informasi 

 Resitasi 

 Presentasi 
Makalah 

 Tanya 
Jawab di 
kelas 

TM:  
2x(1x50”) 
 
BT: 
2x(1x50”) 
 
BM: 
3x(1x60”) 

Ketepatan 
penggunaan teori 
sebagai pisau 
analisis 

   

  Mahasiswa 
mampu mengerti 
dan memahami 

1. Konsep dasar 
pemikiran 
hukum Islam 

 Pemberian 
Informasi 

TM:  
2x(1x50”) 
 

    



konsep dasar 
pemikiran 
hokum Islam / 
Syara’ 

 Mahasisswa 
mampu mengerti 
dan memahami 
paradigma 
pemikiran 
hokum Islam.  

 Mahasiswa 
mampu 
memahami 
Maqashid al-
syari’ah: Menjaga 
agama, menjaga 
jiwa, keturunan, 
harta dan akal 

 Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
memahami  

/Syara’ ; 
2. Paradigma 

pemikiran 
Hukum Islam. 
 

Maqashid Syariah : 
1. Menjaga agama 
2. Menjaga jiwa 
3. Menjaga 

keturunan 
4. Menjaga harta 
5. Menjaga akal 

 Resitasi 

 Presentasi 
Makalah 

 Tanya 
Jawab di 
kelas 

BT: 
2x(1x50”) 
 
BM: 
3x(1x60”) 

  Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
memahami 
pengertian 
Filsafat secara 
etimologi dan 
terminologi 

 Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
memahami 
hubungan antara 
Filsafat Yunani, 
filsafat Islam, dan 
filsafat Modern 

 Pengertian 
Filsafat secara 
etimologi dan 
terminology 

 Hubungan 
antra Filsafat 
Yunani, Filsafat 
Islam, dan 
Filsafat Modern 
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11 – 14   Mahasiswa 
mamou mengerti  
dan memahami 
Tokoh dan 
Pemikiran 
Muslim Timur: 
Al-Kindi, Al-
Farabi dan al-
Ghazali dengan 
teori Deduksi. 

 Mahasiswa 
mengerti dan 
memahami tokoh 
dan Pemikiran 
Filsof Muslim 
Barat dan India. 

 Mahasiswa 
menguasai 
pemikiran 
tasawuf : makna 
dan latar 
belakang 
berdirinya, dan 
mampu 
mengimplementa
sikannya dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 

 Mahasiswa 
mengerti dan 
memahami 
pokok-pokok 
ajaran tasawuf  
dan Tokoh- 
tokoh Tasawuf 
Falsafi, Akhlaqi 
dan Amali   

 Tokoh dan 
Pemikiran 
Filsuf Muslim 
di Timur: Al-
Kindi, Al-
Farabi dan Al-
Ghazali dengan 
Teori Deduksi; 

 Tokoh dan 
Pemikiran 
Filsuf Muslim 
Barat & India : 
Ibnu Rusyd, 
Ibnu Bajjah, dan 
Mohammad 
Iqbal; 

 Mahasiswa 
mengerti dan 
memahami 
Pemikiran 
Tasawuf: 
Makna dan 
Latar Belakang 
Berdirinya; 

 Mahasiswa 
mengerti dan 
memahami 
pokok-pokok 
ajaran Tasawuf 
dan Tokohnya:  
tasawuf Falsafi, 
Akhlaqi, dan 
Amali. 

 Stasion 
(Maqamat) 
yang dilalui 
Sufi; dan 

 Pemberian 
Informasi 

 Resitasi 

 Presentasi 
Makalah 

 Tanya 
Jawab di 
kelas  

TM: 4x(1x50”) 
 
BT: 
4x(1x50”) 
 
BM: 
4x(1x60”) 

1. Kemampuan 
menjelaskan 
materi  secara 
sistematis.. 

2. Ketajaman 
menganalisis 

3. Ketepatan 
menggunakan 
teori sebagai 
pisau analisis. 
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 Mahasiswa 
mengerti dan 
memahami 
Stasion 
(Maqamat) yang 
dilalui Sufi; dan 
Pembagian 
Pokok Ajaran 
Tasawuf 

 Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
memahami 
Pembaharuan 
Pemikiran dalam 
Islam: Makna 
dan Latar 
Belakangnya; 

 Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
memahami 
Pembaharuan 
Pemikiran di 
dunia Islam: 
Tokoh dan 
Pengaruhnya di 
Indonesia 

 Mahasiswa dapat 
memahami 
Munculnya 
Gerakan 
Pembaharuan 
Pemikiran di 
Indonesia 

 Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
memahami 
Gerakan 

Pembagian 
ajaran Tasawuf. 

 Pembaharuan 
Pemikiran 
dalam Islam : 
Makna dan 
Latar 
Belakangnya 

 Pembaharuan 
Pemikiran di 
Dunia Islam : 
Tokoh dan 
Pengaruhnya di 
Indonesia. 

 Munculnya 
Gerakan 
Pembaharuan 
Pemikiran di 
Indonesia 

 Gerakan 
Organisasi 
Pembaharu dan 
Tokoh-
tokohnya: 
Muhammadiya
h, NU dan 
Persis 



Organisasi 
Pembaharu dan 
Tokohnya: 
Muhammadiyah, 
Persis, dan NU 

 Mahasiswa 
memailiki 
toleransi yang 
tinggi dengan 
keberadaan 
ormas-ormas 
Islam di 
Indonesia. 
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Catatan: 

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan 
dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah 
mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi 
pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang 
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. 
Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar 
mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 



Contoh Rubrik Deskriptif untuk Penilaian Presentasi Makalah 

DIMENSI 

SKALA 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang 

Skor  81 (61-80) (41-60) (21-40) <20 

Organisasi 

terorganisasi dengan menyajikan 
fakta yang didukung oleh contoh 
yang telah dianalisis sesuai 
konsep 

terorganisasi dengan baik 
dan menyajikan fakta yang 
meyakinkan untuk 
mendukung kesimpulan-
kesimpulan. 

Presentasi mempunyai fokus 
dan menyajikan beberapa 
bukti yang mendukung 
kesimpulan-kesimpulan. 

 

Cukup fokus, namun 
bukti kurang mencukupi 
untuk digunakan dalam 
menarik kesimpulan 

Tidak ada organisasi 
yang jelas. Fakta tidak 
digunakan untuk 
mendukung 
pernyataan. 

Isi 

Isi mampu menggugah 
pendengar untuk 
mengambangkan pikiran. 
 

Isi akurat dan lengkap. Para 
pendengar menambah 
wawasan baru tentang topik 
tersebut.  

Isi secara umum akurat, 
tetapi tidak lengkap. Para 
pendengar bisa mempelajari 
beberapa fakta yang tersirat, 
tetapi mereka tidak 
menambah wawasan baru 
tentang topik tersebut. 

Isinya kurang akurat, 
karena tidak ada data 
faktual, tidak menambah 
pemahaman pendengar 

Isinya tidak akurat 
atau terlalu umum. 
Pendengar tidak 
belajar apapun atau 
kadang menyesatkan. 

 

Gaya 

Presentasi 

Berbicara dengan semangat, 
menularkan semangat dan 
antusiasme pada pendengar 
 

Pembicara tenang dan 
menggunakan intonasi yang 
tepat, berbicara tanpa 
bergantung pada catatan, 
dan berinteraksi secara 
intensif dengan pendengar. 
Pembicara selalu kontak 
mata dengan pendengar. 
 

Secara umum pembicara 
tenang, tetapi dengan nada 
yang datar dan cukup sering 
bergantung pada catatan. 
Kadang-kadang kontak mata 
dengan pendengar diabaikan. 
 

Berpatokan pada catatan, 
tidak ada ide yang 
dikembangkan di luar 
catatan, suara monoton 
 

Pembicara cemas dan 
tidak nyaman, dan 
membaca berbagai 
catatan daripada 
berbicara. Pendengar 
sering diabaikan. 
Tidak terjadi kontak 
mata karena 
pembicara lebih 
banyak melihat ke 
papan tulis atau layar. 
 

 


